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ABSTRAK

Kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai keberlanjutan perusahaan. Beberapa laporan menunjukkan
bahwa sebagian perusahaan di indonesia masih memiliki kinerja lingkungan dan sosial
yang relatif rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan masih
menghadapi risiko lingkungan dan sosial. Perusahaan memerlukan peran dewan direksi
dalam pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan kinerja ESG. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap kinerja
Environmental Social Governance (ESG) pada perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024. Karakteristik dewan direksi
diproksikan dengan keberagaman gender, keahlian, ukuran, dan usia dewan direksi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis yang
digunakan adalah regresi data panel tidak seimbang (unbalanced panel data). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberagaman gender dewan direksi dan usia dewan
direksi berpengaruh positif terhadap kinerja ESG. Sedangkan, keahlian dan ukuran
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja ESG. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kinerja ESG juga dipengaruhi oleh kualitas keterlibatan dan komitmen dewan
direksi dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan.

Kata kunci : Karakteristik dewan direksi, keberagaman gender, keahlian, ukuran, usia,
ESG performance.
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ABSTRACT

Environmental, Social, and Governance (ESG) performance is one of the important
indicators used to assess corporate sustainability. Several reports indicate that some
companies in Indonesia still have relatively low environmental and social performance.
This condition shows that companies still face environmental and social risks.
Companies require the role of the board of directors in strategic decision-making to
improve ESG performance. This study aims to analyze the effect of board of directors’
characteristics on Environmental, Social, and Governance (ESG) performance in non-
financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2017-2024
period. The characteristics of the board of directors are proxied by gender diversity,
expertise, board size, and board age. This study uses a quantitative approach, and the
analysis method employed is unbalanced panel data regression. The results show that
gender diversity and the age of the board of directors have a positive effect on ESG
performance. Meanwhile, board expertise and board size do not affect ESG
performance. These findings indicate that ESG performance is also influenced by the
quality of involvement and commitment of the board of directors in the company’s
strategic decision-making.

Keywords: Board of directors’ characteristics, gender diversity, expertise, board size,
age, ESG performance.

XXiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kinerja Environmental, Social, and Governance (selanjutnya disebut ESG),
dalam beberapa tahun terakhir menjadi perhatian publik dalam pasar keuangan
maupun otoritas publik. Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap praktik
keuangan berkelanjutan yang kini semakin relevan dan dianggap sebagai faktor
strategis bagi keberlansgungan perusahaan publik (Menicucci & Paolucci, 2022).
Isu ESG tidak hanya persoalan etika, tetapi juga menjadi masalah ekonomi karena
memiliki dampak langsung terhadap stabilitas sistem keuangan, daya saing
perusahaan, serta perekonomian. Dari ketiga kategori ESG, aspek tata kelola
perusahaan memiliki dampak yang paling besar, khususnya pada perusahaan yang
memiliki praktik tata kelola yang lemah (Kim & Li, 2021).

Secara umum, praktik investasi berkelanjutan saat ini semakin meningkat.
Berdasarkan laporan Global Suistainable Investment Review (GSIR) 2022, jumlah
aset yang dikelola secara berkelanjutan di dunia mencapai USD 30,3 trilliun, yang
meningkat dibandingkan periode sebelumnya sebesar 20% sejak 2020. Tren ini
menegaskan bahwa perusahaan dan investor semakin menekankan integrasi faktor
ESG dalam pengambilan keputusan finansial (“Global Sustainable Investment
Review,” 2022). Sehubungan dengan itu, proyeksi yang dilakukan oleh Bloomberg

Intelligence memperkirakan bahwa total aset ESG global pada tahun 2030 akan



mencapai sekitar USD 40 triliun, meskipun terdapat berbagai tantangan ekonomi
global dan dinamika regulasi (Intelligence, 2024).

Di Indonesia, praktik keberlanjutan perusahaan didukung melalui regulasi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik. Regulasi ini wajib bagi setiap emiten perusahaan publik untuk menyusun
dan mengungkapkan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) perusahaan.
Ketentuan tersebut diatur dalam Lamipran II POJK 51/2017, yang mencakup
strategi keberlanjutan, ikhtisar kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan, profil
perusahaan, penjelasan direksi, tata kelola keberlanjutan, serta kinerja
keberlanjutan yang meliputi aspek energi, emisi, limbah, hingga kelibatan
pemangku kepentingan (Keuangan, 2017).

Dengan penerapan regulasi tersebut, perusahaan di Indonesia tertarik untuk
menerapkan praktik keberlanjutan dan jumlah perusahaan yang tercatat di
Indonesia telah menerbitkan Laporan Keberlanjutan semakin meningkat.
Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) tercatat sampai dengan akhir
tahun 2024 sebanyak 882 perusahaan atau sekitar 94% dari jumlah perusahaan telah
menerbitkan laporan keberlanjutan untuk tahun pelaporan 2023 (IDX, 2025).
Dengan adanya pelaporan ESG, untuk masa yang akan datang perusahaan dapat
memberikan dorongan jumlah, kualitas informasi yang diberikan, dan transparansi
perusahaan tercatat dalam penyampaian data terkait pelaporan ESG serta

keberlanjutan. Pada akhirnya pelaporan ESG dapat membantu para investor untuk



melakukan keputusan investasi yang mengedepankan aspek keberlanjutan secara
komprehensif.

ESG memiliki peran penting dalam menunjukkan tingkat seberapa jauh
perusahaan mampu mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola ke
dalam strategi bisnisnya. Peran ESG ini juga menjadi landasan dalam membangun
kepercayaan bagi pemangku kepentingan serta menjadi panduan perusahaan untuk
melanjutkan keberlanjutan jangka panjang (Zhang et al., 2025). ESG yang baik
dapat meningkatkan reputasi dan citra perusahaan sekaligus memberikan
keuntungan finansial yang nyata. Menurut Mnasri ef a/. (2025) menunjukan bahwa
kinerja ESG yang kuat dapat mengurangi risiko perusahaan selama ketidakpastian
lingkungan, serta peran ganda ESG dalam penciptaan nilai dan manajemen risiko.

Faktor yang memengaruhi kinerja keberlanjutan perusahaan salah satunya
yaitu dewan direksi, karena berperan penting dalam membentuk strategi ESG
(Mnasri et al., 2025). Dewan direksi semakin dituntut untuk memiliki pemahaman
mengenai ESG agar mampu menghadapi risiko keberlanjutan jangka panjang serta
mengintegrasikannya ke dalam strategi dan model bisnis (Menicucci & Paolucci,
2022). Keberhasilan sebuah perusahaan pada dasarnya ditentukan oleh dewan
direksi, karena mereka memiliki tanggung jawab dalam mengelola sistem tata
kelola, sekaligus membangun budaya perusahaan. Dewan direksi yang efektif akan
menekankan pentingnya etika bisnis dan pelaksanaan tanggung jawab perusahaan

(Birindelli ef al., 2018).



Dewan direksi memiliki peran penting dalam dalam menggabungkan tujuan
keberlanjutan ke dalam tata kelola perusahaan. Sebagai pusat tata kelola
perusahaan, dewan direksi tidak hanya terlibat dalam pengambilan keputusan,
tetapi juga memastikan kewajiban keberlanjutan dijalankan secara konsisten dalam
praktik ESG (Ding et al., 2024). Dewan direksi sebagai badan manajemen utama
perusahaan, bertanggung jawab dalam mengelola setiap aktivitas operasional dan
memiliki wewenang penuh atas pembuatan keputusan strategis yang dapat
mempengaruhi bagaimana perusahaan terus berkembang. Direksi diharapkan
menjalankan tugasnya dengan penuh kehati-hatian dan iktikad baik (Tambunan et
al., 2024). Dengan demikian, dewan direksi yang terstruktur dengan baik dan
efektif umumnya dianggap sebagai cerminan tata kelola perusahaan yang baik. Tata
kelola yang baik sangat penting bagi menjaga keberlanjutan suatu perusahaan
(Zheng, 2019).

Pada praktiknya, karakteristik dan susunan dewan direksi memiliki peran
penting dalam menentukan keputusan strategis mengenai aspek ESG dan
mendorong perilaku bertanggung jawab secara sosial (Menicucci & Paolucci,
2022). Karakteristik dewan biasanya merujuk pada atribut tertentu yang dimiliki
oleh dewan direksi suatu perusahaan, termasuk ukurannya, independensi,
keragaman gender, serta latar belakang pendidikan para anggota. Karakteristik
dewan dapat memberikan dampak terhadap kinerja perusahaan melalui
peningkatan akuntabilitas, penyediaan perspektif yang beragam, serta pemanfaatan

keahlian untuk mendukung kualitas keputusan yang diambil (Ding et al., 2024).



Dengan demikian, karakteristik dewan berperan penting dalam memperkuat tata
kelola perusahaan sekaligus meningkatkan kinerja ESG secara keberlanjutan.

Keberagaman gender dan keterwakilan perempuan dalam dewan
perusahaan yang dikenal sebagai Board Gender Diversity (BGD) menjadi semakin
penting dalam dunia bisnis. Keberagaman gender penting, khususnya dalam negara
dengan pereckonomian berkembang dapat membangun masa depan yang lebih
tangguh dan dan berorientasi pada keberlanjutan. Keterlibatan perempuan dapat
meningkatkan efektivitas dewan dalam mengelola hubungan dengan para
pemangku kepetingan dan memberikan kesempatan bagi perempuan untuk terlibat
dalam inisiatif keberlanjutan di semua tingkatan (Eissa et al., 2024). Menurut
Macchioni et al. (2025) menunjukkan bahwa perspektif yang dibawa oleh anggota
dewan perempuan dapat mendorong pengambilan keputusan yang lebih
menyeluruh, dengan mempertimbangkan nilai dan kepentingan yang lebih luas,
serta berkontribusi pada peningkatan kinerja lingkungan, efsiensi pengginaan
sumber daya, dan penciptaan inovasi produk yang lebih besar.

Beberapa penelitian sebelumnya telah ~menekankan pentingnya
keberagaman gender dewan dalam meningkatkan praktik keberlanjutan, tetapi
hasilnya mengenai pengaruhnya terhadap kinerja ESG masih terdapat
ketidakonsistenan. Menurut penelitian Menicucci & Paolucci (2022) menunjukkan
bahwa keberagaman gender dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja
ESG pada sektor perbankan Italia. Penelitian Eissa ef al. (2024) juga menunjukkan

bahwa keberagaman gender dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja



ESG. Selain itu menurut penelitian Romano et al. (2020) menunjukkan bahwa
keberagaman gender dewan berpengaruh positif terhadap kinerja ESG. Sejalan
dengan itu, penelitian Basile et al. (2025) juga menemukan bahwa keberagaman
gender berpengaruh positif terhadap kinerja ESG. Namun, penelitian oleh Ding et
al. (2024) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa keberagaman gender tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja ESG pada Perusahaan Publik di Tiongkok.
Hasil dari peneltian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa keberagaman
dewan terhadap kinerja ESG masih belum konsisten. Oleh karena itu perlu diteliti
lebih mendalam mengenai keberagaman dewan direksi dalam memengaruhi kinerja
ESG perusahaan.

Keahlian dewan direksi juga merupakan aspek penting dalam mendukung
penerapan kebijakan ESG. Menurut Deng ef al. (2024) dewan direksi dengan
keahlian lingkungan memiliki pemahaman yang baik mengenai isu keberlanjutan
dan risiko lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan, sehingga dapat memberikan
arahan dalam mengintegrasikan prinsip ESG ke aktivitas operasional. Anggota
dewan yang memiliki pemahaman mendalam tentang lingkungan bukan hanya
memperkuat komitmen perusahaan terhadap kewajiban sosial dan tata kelola yang
baik, tetapi juga dapat mendukung perubahan dalam praktik bisnis yang
berorientasi pada strategi keberlanjutan. Anggota dewan yang memiliki keahlian
yang relevan dapat membantu perusahaan untuk memperoleh informasi terkini

mengenai tren dan regulasi ESG yang terus berkembang, sehingga memungkinkan



mereka untuk antisipasi terhadap perubahan potensial dalam lingkungan bisnis (Al-
Sarraf et al., 2025)

Keahlian dewan direksi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
ESG karena anggota dewan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dapat
memengaruhi kualitas pengambilan keputusan strategis perusahaan. Menurut
penelitian Deng et al. (2024) menunjukkan bahwa dewan dengan keahlian
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja ESG, terutama dalam dimensi
sosial dan tata kelola. Sejalan dengan hal tersebut, Zhang et al., (2025) hasilnya
menunjukkan bahwa keahlian dewasn di bidang sustainability berpengaruh positif
terhadap kinerja ESG yang dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan strategi
lingkungan dan menminimalisasi risiko. Menurut penelitian Wu et al. (2024)
menunjukkan bahwa keahlian anggota dewan memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja ESG pada perusahaan di industri dengan risiko tinggi. Selain itu,
pada penelitian Musa ef al. (2025) menunjukkan bahwa keahlian dewan secara
umum berpengaruh positif terhadap pengungkapan ESG di Saudi Arabia. Penelitian
Ding et al. (2024), menunjukkan anggota dewan yang memiliki keahlian dengan
latar belakang pendidikan internasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
ESG pada perusahaan di Cina. Keterbatasan penelitian ini menunjukkan
kesenjangan, khususnya di Indonesia. Penelitian sebelumnya dilakukan di negara
maju dan fokus pada keahlian umum, sehingga keahlian spesifik dewan belum

banyak diteliti di Indonesia.



Selain keahlian, ukuran dewan direksi juga memiliki peran penting dalam
mendukung efektivitas pengelolaan dan arah strategis suatu perusahaan. Semakin
besar jumlah anggota dewan direksi, maka semakin banyak pula keragaman
pandangan, pengalaman dan keahlian yang lebih luas dalam proses pengambilan
keputusan. Dewan direksi dengan ukuran yang besar memiliki tanggung jawab
terhadap setiap kebijakan dan keputusan yang diambil dan tetap berorientasi pada
kepentingan pemegang saham, serta menunjukkan luasnya keragaman perspektif
yang digunakan untuk memastikan keputusan operasional dijalankan secara efektif
demi kepentingan perusahaan (Chai & Suparman, 2022). Ukuran dewan direksi
yang lebih banyak juga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki jumlah koneksi
yang luas dan memperoleh akses yang lebih besar bagi keberlanjutan bisnis (Wijaya
& Memarista, 2024).

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam pada
ukuran dewan terhadap kinerja ESG. Menurut penelitian Menicucci & Paolucci
(2022) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap
kinerja ESG pada sektor perbankan di Italia, karena dewan yang lebih besar mampu
menningkatkan efektivitas pelaksanaan praktik keberlanjutan. Hasil yang sama
oleh penelitian Deng et al. (2024) yang menunjukkan bahwa ukuran dewan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja ESG. Namun pada penelitian Ding et
al. (2024) menemukan bahwa ukuran dewan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja ESG pada perusahaan publik di Tiongkok. Sejalan dengan itu, penelitian

pada Yin & Xu (2025) menunjukkan bahwa ukuran dewan berpengaruh negatif



terhadap kinerja ESG. Menurut penelitian Miranda et al. (2023), ukuran dewan
juga berpengaruh negatif terhadap kinerja ESG pada sektor Perbankan Eropa,
semakin besar dewan maka kinerja ESG pada bank cenderung lebih rendah. Hasil-
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ukuran dewan terhadap kinerja ESG
terdapat ketidakkonsistenan. Beberapa penelitian menemukan pengaruh positif,
sementara lainnya menunjukkan pengaruh negatif atau tidak signifikan. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk menguji kembali pengaruh ukuran dewan terhadap
kinerja ESG, khususnya pada konteks negara berkembang seperti Indonesia.

Kemudian, usia dewan direksi juga merupakan salah satu karakteristik yang
menonjol karena mencerminkan perbedaan generasi yang membawa keragaman
dalam nilai-nilai, motivasi, tujuan, budaya, kebiasaan, dan pengalaman yang dapat
memengaruhi para dewan dalam pengambilan keputusan (Menicucci & Paolucci,
2022). Usia dewan direksi juga dapat memengaruhi perubahan dan arah kebijakan
perusahaan dalam penerapan prinsip ESG. Dewan yang lebih senior biasanya
memiliki pengalaman dan pemahaman yang mendalam mengenai industri. Hal ini
dapat membuat mereka lebih peka terhadap risiko terkait ESG dan mampu
memberikan arahan yang baik bagi perusahaan dalam menghadapi tantangan dalam
mengelola risiko tersebut, sedangkan dewan yang lebih muda kurang memiliki
pengalaman, tetapi cenderung lebih antusias dan membawa inovasi baru dan
keterbukaan dalam praktik keberlanjutan (Yin & Xu, 2025).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pengaruh usia dewan

direksi terhadap kinerja ESG menunjukkan hasil yang bervariasi. Menurut
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penelitian Basile et al. (2025) menunjukkan bahwa usia dewan direksi berpengaruh
positif terhadap kinerja ESG, karena anggota dewan yang lebih senior cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih sehingga mampu mengidentifikasi risiko. Selain
itu, penelitian EmadEldeen et al. (2025) menunjukkan keberagaman usia dewan
berpengaruh positif terhadap kinerja ESG, terutama dalam industri non-sensitif.
Menurut penelitian Alawadi et al. (2024) keberagaman usia dewan berpengaruh
positif terhadap kinerja ESG di perusahaan Uni Emirat Arab. Namun, pada
penelitian Jeyhunov et al. (2025) menemukan bahwa usia dewan justru tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja ESG pada perusahaan publik di Korea
Selatan. Sejalan dengan itu, penelitian Atalay et al. (2025) menunjukkan bahwa
usia dewan berpengaruh negatif terhadap kinerja ESG, karena dewan yang terlalu
tua kurang aktif terhadap inovasi keberlanjutan. Beberapa hasil dari penelitian
masth bervariasi, sehingga diperlukan penelitian lebih mendalam mengenai usia
dewan direksi yang dapat memengaruhi kinerja ESG perusahaan.

Perusahaan non-keuangan merupakan kelompok industri terbesar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan berperan penting dalam perekonomian Indonesia yang
mencakup berbagai jenis industri, seperti industri pengolahan, pertambangan,
energi, transportasi, konstruksi, perdagangan, dan jasa lainnya. Perusahaan non-
keuangan memiliki karakteristik operasional yang lebih beragam dan kompleks
dibandingkan dengan sektor keuangan, sehingga menimbulkan dampak yang besar
terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (Pradana & Laksito,

2023). Berdasarkan Data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
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2021, melalui program PROPER menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan di
Indonesia yang memiliki kinerja pengelolaan lingkungan yang rendah. Penilaian
tersebut mencakup 4.495 perusahaan, perusahaan yang memperoleh peringkat
merah sebanyak 1.313 perusahaan dan yang memperoleh peringkat hitam sebanyak
16 perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia masih
menghadapi risiko lingkungan yang cukup tinggi. Kondisi tersebut membuat
perusahaan non-keuangan menghadapi tantangan keberlanjutan yang lebih
kompleks. Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa sebagian besar isu lingkungan
dan sosial yang muncul pada emiten publik berasal dari sektor non-keuangan.
Tantangan tersebut meliputi emisi karbon, pengelolaan limbah industri, konsumsi
energi fosil, keselamatan dan kesejahteraan pekerja. Oleh karena itu, penerapan
ESG menjadi sangat relevan bagi sektor non-keuangan yang berkaitan langsung
dengan dampak operasional terhadap masyarakat dan lingkungan (BEI, 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya
dengan menganalisis bagaimana karakteristik dewan direksi, yang meliputi
keberagaman gender, keahlian, ukuran, dan usia dewan direksi mempengaruhi
kinerja ESG pada perusahaan di Indonesia. Selain itu, penelitian dapat memperkaya
literatur terkait keberlanjutan dengan menunjukkan bahwa karakteristik dewan
direksi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja ESG. Penelitian ini
juga memperkuat pentingnya peran dewan direksi dalam mendorong praktik
keberlanjutan yang efektif serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan tata

kelola perusahaan dan penciptaan nilai jangka panjang.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana keberagaman gender dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja
ESG pada perusahaan non-keuangan di Indonesia.
Bagaimana keahlian dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja ESG pada

perusahaan non-keuangan di Indonesia.

. Bagaimana ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja ESG pada

perusahaan non-keuangan di Indonesia.

Bagaimana usia dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja ESG pada
perusahaan non-keuangan di indonesia.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah keberagaman gender dewan direksi berpengaruh

terhadap kinerja ESG pada perusahaan non-keuangan di Indonesia.

. Untuk mengetahui apakah keahlian dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja

ESG pada perusahaan non-keuangan di Indonesia.

. Untuk mengetahui apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja

ESG pada perusahaan non-keuangan di Indonesia.
Untuk mengetahui apakah Bagaimana usia dewan direksi berpengaruh terhadap

kinerja ESG pada perusahaan non-keuangan di indonesia.
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D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

diantaranya adalah:

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam memperkuat
struktur tata kelola perusahaan dengan mengoptimalkan karakteristik dewan
direksi yang lebih beragam dan profesional. Hal ini untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas dalam pengambilan keputusan
strategis yang berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang dan peningkatan
kinerja ESG.

Bagi Pemangku Kepentingan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi investor dalam
menilai tingkat komitmen dan tanggung jawab perusahaan terhadap praktik
ESG. Informasi mengenai pengaruh karakteristik dewan terhadap kinerja ESG
dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dalam

nilai keberlanjutan dan tata kelola yang baik.

. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi dan penelitian
selanjutnya untuk memperluas kajian mengenai hubungan antara karakteristik
dewan dan kinerja ESG. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengisi
keterbatasan penelitian sebelumnya, serta membuka peluang untuk penelitian

selanjutnya dengan bisa menambahkan variabel lain seperti independensi
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dewan atau frekuensi rapat untuk memperluas pemahaman mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja ESG di sektor industri.
E. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama dalam penelitian ini yaitu
pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, memaparkan rumusan masalah,
menjelaskan tujuan penelitian, dan menguraikan manfaat penelitian. Bab ini ditutup
dengan penyajian sistematika pembahasan yang menjelaskan alur penyusunan
skripsi secara keseluruhan.

Bab kedua berisi landasan teori yang menjelaskan teori-teori relevan yang
menjadi dasar dalam merumuskan hipotesis penelitian. Bab ini juga menjelaskan
kajian pustaka yang menyajikan ringkasan hasil penelitian terdahulu dan
menunjukkan celah penelitian yang menjadi dasar pengembangan hipotesis. Pada
bagian akhir, bab ini menyajikan kerangka teoritis yang menggambarkan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.

Bab ketiga dalam penelitian ini yaitu metode penelitian. Pada bab ini berisi
jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab ini bertujuan untuk memastikan penelitian dilakukan secara sistematis dan
terukur.

Bab keempat ini menyajikan hasil analisis data yang dari penelitian yang
telah dilakukan. Bab ini juga menjelaskan hasil uji pemilihan model dan uji asumsi

klasik untuk memastikan kelayakan model penelitian. Pembahasan selanjutnya
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mengenai hasil pengujian hipotesis dengan membandingkan temuan empiris
dengan teori dan penelitian terdahulu.

Bab kelima ini berisi rangkuman mengenai temuan-temuan penelitian yang
telah dilakukan. Bagian ini juga menjelaskan implikasi teoritis dan praktis, sebelum
dilanjutkan membahas kontribusi penelitian bagi pihak-pihak terkait, batasan

penelitian dan rekomendasi penelitian tambahan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan empiris yang menjawab
rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Seluruh
tahapan pengujian memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
bagaimana karakteristik dewan direksi yang terdiri dari keberagaman gender,
keahlian, ukuran, dan usia dewan direksi berperan dalam memengaruhi kinerja
ESG perusahaan non-keuangan di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan
hubungan statistik antarvariabel dan memperlihatkan bagaimana praktik tata
kelola perusahaan diimplementasikan dalam mendorong keberlanjutan.
Dengan demikian, bagian ini merangkum keterkaitan antarvariabel penelitian
disertai dengan interpretasi hasil yang diperoleh sehingga dapat
menggambarkan pencapaian tujuan penelitian secara keseluruhan.

Pertama, keberagaman gender dewan direksi terbukti berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja ESG. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan proporsi perempuan dalam jajaran direksi mampu memperbaiki
kualitas penerapan praktik keberlanjutan perusahaan. Kehadiran perempuan
cenderung mendorong pengambilan keputusan yang lebih berhati-hati,

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan secara lebih luas. Dengan

87
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demikian, komposisi gender dalam dewan direksi menjadi salah satu faktor
penting yang berkontribusi dalam meningkatkan kinerja ESG perusahaan.

Kedua, keahlian dewan direksi tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja ESG. Hasil ini menunjukkan bahwa latar belakang
pendidikan pengalaman profesional anggota direksi belum mampu secara
langsung meningkatkan praktik keberlanjutan perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan kompetensi yang dimiliki direksi pada umumnya masih berfokus
pada bidang keuangan, manajemen, dan bisnis, sehingga belum secara spesifik
berkaitan dengan strategi keberlanjutan jangka panjang.

Ketiga, ukuran direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
ESG. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota direksi yang lebih banyak
tidak secara langsung meningkatkan kualitas pengambilan keputusan terkait
keberlanjutan. Dewan direksi yang berukuran besar berpotensi menimbulkan
permasalahan koordinasi, komunikasi, dan pembagian tanggung jawab yang
kurang jelas. Hal tersebut dapat memperlambat proses pengambilan keputusan
strategis terhadap implementasi kebijakan keberlanjutan.

Keempat, usia dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja ESG. Temuan ini mengindikasikan bahwa anggota direksi yang
memiliki usia lebih matang cenderung mempunyai pengalaman profesional
yang lebih luas, pemahaman risiko yang lebih baik, dan orientasi jangka

panjang dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, kematangan usia
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anggota dewan direksi dapat menjadi faktor yang mendukung peningkatan
kinerja ESG perusahaan.

Secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi baik dari sisi
akademis maupun praktis dalam kajian tata kelola perusahaan dan
keberlanjutan. dari sisi akademis, penelitian ini menambah bukti empiris
mengenai pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap kinerja ESG dan
memperkuat keterkaitan teori agensi dan teori stakeholder dalam menjelaskan
peran dewan direksi dalam praktik keberlanjutan perusahaan. Dari sisi praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi manajemen perusahaan
untuk meningkatkan kualitas tata kelola melalui pengaturan komposisi dewan
direksi, khususnya dengan memperhatikan keberagaman gender dan keahlian
anggota dewan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi informasi bagi
investor dalam menilai tingkat komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial perusahaan.

. Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis bagi pengembangan ilmu
akuntansi syariah dalam pembahasan tata kelola perusahaan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa keberagaman gender dan usia dewan direksi
memengaruhi kinerja ESG. Karakteristik dewan direksi memiliki peran dalam
mendorong perusahaan untuk memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan
tata kelola. Perspektif akuntansi syariah mengajarkan prinsip amanah, keadilan,

dan tanggung jawab dalam mengelola perusahaan. Prinsip tersebut menuntut
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perusahaan untuk mencari keuntungan dengan memperhatikan dampak
kegiatan usaha terhadap lingkungan dan masyarakat. Tata kelola yang baik
dapat mendukung praktik bisnis yang bertanggung jawab. Temuan ini dapat
menambah pembahasan mengenai hubungan antara tata kelola perusahaan dan
praktik keberlanjutan dalam perspektif akuntansi syariah.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam
memperkuat tata kelola perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
usia dan gender dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja ESG perusahaan.
Namun, masih banyak perusahaan yang belum memperhatikan komposisi usia
dan kehadiran perempuan dalam dewan direksi. Perusahaan perlu memperbaiki
kebijakan dalam penentuan anggota dewan direksi dan mempertimbangkan
keseimbangan usia agar terdapat perpaduan antara pengalaman dan sudut
pandang yang berbeda dalam pengambilan keputusan. Perusahaan juga perlu
memberi ruang bagi kehadiran perempuan dalam dewan direksi agar keputusan
yang diambil lebih mempertimbangkan berbagai kepentingan. Kebijakan
tersebut dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan perhatian terhadap

aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola.

. Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian
hanya menggunakan empat indikator karakteristik dewan direksi yang meliputi

keberagaman gender, keahlian, ukuran, dan usia dewan direksi. Namun, dalam
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praktik tata kelola perusahaan, karakteristik dewan direksi juga mencakup
berbagai faktor lain seperti independensi dewan, masa jabatan, frekuensi rapat
dewan, tingkat kehadiran anggota dewan, kepemilikan saham oleh direksi, dan
keberadaan komite keberlanjutan atau komite risiko. Dengan demikian,
efektivitas peran dewan direksi belum sepenuhnya mampu mendorong
implementasi ESG perusahaan.

Kedua, pengukuran keahlian dewan direksi dalam penelitian ini masih
bersifat umum karena didasarkan pada latar belakang pendidikan dan
pengalaman profesional secara keseluruhan. Pengukuran tersebut belum secara
spesifik mengidentifikasi keahlian yang berkaitan langsung dengan isu
keberlanjutan atau lingkungan. Kondisi ini berpotensi menyebabkan pengaruh
keahlian direksi terhadap kinerja ESG tidak terlihat secara nyata, karena
sebagian besar direksi memiliki kompetensi pada bidang manajemen,
keuangan, dan operasional, bukan pada aspek sustainability.

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2024.
Oleh karena itu, hasil penelitian belum tentu berlaku pada sektor industri lain.
Setiap sektor memiliki karakteristik operasional, tingkat risiko, dan tekanan
regulasi keberlanjutan yang berbeda. Misalnya, sektor keuangan cenderung
memiliki pengawasan dan ketentuan pelaporan keberlanjutan yang lebih ketat
dibandingkan sektor non-keuangan, sehingga hubungan karakteristik dewan

direksi dan kinerja ESG berpotensi menghasilkan hasil yang berbeda.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran yang
dapat diajukan. Perusahaan diharapkan agar penerapan ESG dipandang sebagai
kewajiban pelaporan dan sebagai bagian dari strategi bisnis jangka panjang
perusahaan. Selain itu, perusahaan juga disarankan untuk memperhatikan
komposisi dewan direksi, terutama dengan meninngkatkan keberagaman
gender dan mempertimbangkan keberadaan anggota direksi yang memiliki
kompetensi di bidang lingkungan dan keberlanjutan agar kebijakan ESG dapat
diimplementasikan dengan lebih efektif.

Bagi regulator, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan dalam memperkuat kebijakan terkait pelaporan dan
implementasi ESG. Regulator dapat mendorong perusahaan untuk tidak hanya
meningkatkan kuantitas dan pengungkapan keberlanjutan, tetapi juga kualitas
implementasinya melalui pedoman kompetensi dewan direksi dalam mengelola
risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel
mempertimbangkan karakteristik dewan direksi lain seperti independensi
dewan, masa jabatan, direksi, frekuensi rapat dewan, tingkat kehadiran anggota
direksi, kepemilikan saham oleh direksi, dan keberadaan komite keberlanjutan
atau komite risiko. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas periode
penelitian, menggunakan sampel sektor industri tertentu, ataupun melakukan
perbandingan antarnegara. Selain itu, pengukuran keahlian dewan direksi

dibuat lebih spesifik, misalnya dengan mengidentifikasi pengalaman
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lingkungan, sertifikasi sustainability, dan juga pengalaman dalam pengelolaan

risiko keberlanjutan.
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